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BAB II

MEKANISME PENGOLAHAN DATA NILAI SISWA DI SLTP NEGERI I GARUNG WONOSOBO

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Negeri I Garung dalam memberikan penilaian terhadap prestasi anak didiknya mengacu pada beberapa jenis penilaian antara lain penilaian formatif, sumatif, subsumatif, kokurikuler dan ekstrakurikuler, yang akan diuraikan pada bagian selanjutnya berserta cara pemberian nilai dan proses perhitungan nilai. 

II.1 Borland Delphi 5.0

Sejak awal tahun 1998, Borland telah mengeluarkan Delphi 5.0 Versi Beta. Borland Delphi 5.0 untuk selanjutnya di singkat dengan Delphi yang merupakan program aplikasi database yang berbasis obyek pascal dari Borland. Selain itu, Delphi juga memberikan  fasilitas pembuatan aplikasi visual seperti Visual Basic. Ada tiga versi dari bahasa pemrograman Delphi yaitu Delphi 5.0 standart, Delphi 5.0 Profesional dan Delphi 5.0 Enterprise. Setiap versi ditunjukkan untuk pengembangan yang berbeda. Delphi 5.0 standart adalah versi pemula dan ditujukan untuk pelajar yang ingin mendalami Delphi. Versi ini dilengkapi dengan segala sesuatu yang diperlukan untuk memulai aplikasi Delphi. Versi ini dilengkapi dengan 85 komponen standart dalam komponen pallet-nya. Delphi 5.0 profesional ditujukan untuk mengembangkan profesional yang tidak memerlukan fasilitas client. Versi profesional berisi semua fasilitas di versi standart dengan beberapa tambahan, diantaranya komponen standart yang di sediakan sebanyak 150 komponen. Delphi 5.0 enterprise ditujukan untuk pengembang yang lebih tinggi, yaitu pengembang dengan aplikasi yang berkomunikasi dengan server SQL, komponen standart yang dimilikinya sebanyak 200 komponen.

Dalam pembuatan sebuah program, Delphi menggunakan sistem yang disebut RAD ( Rapel Application Development ). Sistem ini memanfaatkan bahasa pemrograman visual yang menbuat seorang programer lebih mudah mendesain tampilan program ( user interface ). Cara ini sangat bermanfaat untuk membuat program yang bekerja dalam sistem windows yang memang tampilan layarnya lebih rumit dibandingkan dengan sistem DOS. Dengan bahasa pemrograman biasa ( non visual ), waktu seorang programer lebih dibanyak dihabiskan untuk mendesain atau memperindah tampilan program daripada menulis program utamanya sendiri.

Berbeda dengan Visual Basic yang dikembangkan dari bahasa basic, program Delphi dikembangkan dari bahasa pascal. Meski demikian, jika sebelumnya pernah bekerja dengan Visual Basic, tentu ditemukan adanya kemiripan dengan Delphi. Pada awalnya memang tim pembuat Delphi meniru ide dasar Visual Basic, tapi kini banyak kelemahan yang ada pada Visual Basic dan telah diperbaiki oleh fasilitas yang dimiliki Delphi. Bahkan Delphi 5.0 dikatakan mampu membuat aplikasi dengan kecepatan eksekusi tiga sampai enam kali lebih cepat dibandingkan Visual Basic.

II.1.1  Memulai Borland Delphi

Borland Delphi 5.0 dapat dijalankan dengan beberapa cara yaitu : 

1. Langsung dari menu start

2. Dari shortcut yang telah dibuat dekstop Window 98

3. Dari proyek Delphi yang telah dibuka yang ada di menu dokumen, start.

4. Mengklik ganda file proyek Delphi ( berekstensi *.dpr atau. PAS ) yang disimpan dalam harddisk komputer.   

II.1.2 Istilah Pada Layar

Setelah menjalankan Delphi, pada layar monitor akan muncul tampilan gambar dibawah ini. Berikut ini penjelasan mengenai komponen-komponen yang menyusun layar Delphi:
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Gambar 1. Tampilan Utama Borland Delphi 5.0

II.1.3 Main Menu

Main menu terdiri dari komponen yaitu bar menu dan bar title. Bar menu menampilkan menu yang berisi perintah-perintah pada borland Delphi 5.0, sedangkan bar title akan menampilkan judul proyek Delphi yang sering dikerjakan.

II.1.4 Speed Bar

Speed bar disediakan oleh Delphi untuk mengakses berbagai fungsi yang ada dalam menu secara lebih cepat dan lebih mudah pada aplikasi windows yang lain (biasanya keluaran microsoft), fasilitas ini lebih dikenal dengan istilah toolbar.

II.1.5 Form

Form adalah lembar desain user interface dari aplikasi yang dibuat. Form ini menjadi pondasi tempat diletakkannya komponen visual yang dimiliki oleh Delphi sesuai dengan keinginan. Bentuk dan penggunaan standart form Delphi ini sesuai dengan standart jendela pada windows 98.

II.1.6 Jendela Edit

Jendela edit merupakan tempat menuliskan rutin program bagi aplikasi yang sedang dibuat dengan Delphi. Ini termasuk perlengkapan paling penting karena rutin program yang ditulis didalamnya akan menentukan mekanisme kerja program.   

Dibagian bawah jendela edit terdapat tiga buah kotak. Kotak dipojok kiri merupakan penunjuk posisi kursor pada jendela edit, kotak ditengah berisi kata “modified” yang menunjukkan bahwa rutin telah dimodifikasi atau diubah tapi belum disimpan di disk ( setelah disimpan pekerjaan tersebut maka otomatis kata “modified” akan hilang ), sedang kotak paling kanan menunjukkan apakah tombol insert sedang aktif atau dimatikan.


Dengan menggunakan sebuah jendela edit bisa dikerjakan beberapa buah unit sekaligus secara bergantian. Caranya adalah dengan memilih nama unit yang ingin dikerjakan dari dan oleh jendela unit.

II.1.7 Object Inspector

Obyek Inspector adalah kotak yang berisi properti dan kejadian sebuah obyek terpilih. Objek inspector ini terbagi menjadi dua, yaitu bagian properti dan bagian events. Pada bagian properti bisa dilihat dan dimodifikasi properti sebuah objek. Jika ditemukan tanda positif pada sebuah nama properti, berarti masih terdapat sub properti didalamnya. Untuk membuka sub properti bisa dengan mengklik ganda tanda positif tersebut.


Sementara itu bagian events digunakan sebagai tempat menentukan cara sebuah objek merespon suatu kejadian, misalnya diinginkan agar sebuah tombol melakukan sesuatu saat kita klik, maka digunakan event OnClick untuk melaksanakannya.

II.2 Database Dekstop

Delphi dirancang seutuhnya untuk menjadi sebuah client database dan tidak terbatas pada format database yang dipakai, karena Delphi dipakai dengan produk borland yang lain, yaitu database dekstop (DBD).
DBD dapat dianggap sebagai versi mini dari paradox atau dBase untuk windows. DBD menyediakan metode untuk membuat, melihat, mengedit, mengubah sturuktur, mengindex, mengurutkan, membuat query dan memanipulasi tabel-tabel.
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Gambar 2. Database Desktop

II.3 Sistem Penilaian 

II.3.1 Pengertian Penilaian

Penilain merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis dan menafsirkan data tentang proses hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematis serta berkesimambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.

II.3.2 Tujuan Penilaian
Proses penilaian dan hasil belajar bertujuan untuk menentukan tinggkat ketercapaian tujuan pendididikan atau tujuan kegiatan belajar mengajar yang telah ditetapakan dalam kurikulum. Garis-Garis Besar Program Pengajaran atau dalam perangkat perencanaan kegiatan belajar mengajar lainya.

II.3.3  Prinsip Penilaian 

a. Menyeluruh

Penilaian bersifat menyeluruh apabila penilaian yang digunakan mencakup aspek proses dan hasil belajar yang secara bertahap menggambarkan perubahan perilaku. Berkaitan dengan bahan pelajaran, penilaian menyeluruh berarti bahan kajian yang dicangkup oleh alat penilaian dapat mewakili seluruh bahan pelajaran yang dipelajari siswa.

b. Berkesinambungan

Penilaian dilakukan secara berencana, bertahap dan terus menerus untuk  memperoleh  gambaran  tentang  perkembangan  hasil belajar siswa 

sebagai hasil kegiatan belajar mengajar.

c. Berorientasi Pada tujuan 

Hasil belajar siswa yang diharapkan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar suatu mata pelajaran yang telah dirumuskan dalam bentuk tujuan pengajaran pada Garis-Garis Besar Program Pengajaran untuk mata pelajaran yang bersangkutan. Oleh karena itu, penilaian harus dapat menentukan sejauh mana siswa siswa telah mencapai tujuan pengajaran tersebut.

d. Obyektif

Penilaian harus menghindarkan diri dari sifat subyektifitas sehinga mengambarkan aspek-aspek yang sebenarnya hendak di ukur. Hasil penilaian harus dapat mencerminkan tingkat keberhasilan siswa yang sebenarnya.

e. Terbuka

Proses dan hasil penilaian perlu diketahui dan diterima oleh semua pihak terkait (siswa, orang tua, masyarakat dan sekolah).

f. Bermakna

Bagi guru hasil penilaian selain bermakna dan berguna untuk meningkatkan hasil balajar siswa, memberikan laporan kemajuan hasil belajar siswa, juga harus bermakana dan berguna bagi dirinya sendiri sebagai umpan balik untuk perbaikan proses hasil belajar mengajar. Sementara bagi siswa, hasil penilaian harus bermakna untuk memperbaiki atau meningkatkan cara belajarnya.

g. Kesesuaian

Penilaian harus sesuai dengan pendekatan kegiatan belajar mengajar yang diikuti dalam pelaksanaan kurikulum. Sebagai contoh, apabila dalam pelaksanaan kurikulum digunakan pendekatan eksperimen maka kegiatan melakukan percobaan harus menjadi salah satu obyek yang dinilai. Apa bila pendekatan keterampilan proses digunakan maka ketrampilan proses juga harus menjadi obyek yang dinilai.

h. Mendidik

Hasil penilain harus dapat digunakan untuk membina dan memberikan dorongan kepada semua siswa dalam meningkatkan hasil belajar. Karena itu hasil penilaian harus dinyatakan dan dapat dirasakan sebagai penghargaan bagi siswa yang berhasil dan sebaliknya merupakan peringatan bagi siswa yang tidak berhasil.Selain itu, hasil penilaian yang dicantumkan dalam rapor dapat menjadikan sebagai bahan pertanggung jawaban siswa kepada orang tuanya yang telah memberikan kesempatan untuk memperoleh pendididkan.

II.3.4 Jenis Penilaian  

a. Penilaian Formatif

1. Penilaian ini dapat dilakukan pada akhir tiap satuan pelajaran.

2. Penilaian formatif bertujuan mengetahui sejumlah nama Tujuan Intruksional Khusus (TIK) pada setiap satu satuan pelajaran yang telah dicapai.

3. Penilaian formatif berfungsi memberi umpan balik untuk perbaikan proses belajar mengajar.

4. Penilaian formatif dilakukan dengan mempergunakan tes hasil belajar, kuisioner ataupun cara lainya yang sesuai.

5. Siswa dinilai berhasil dalam penilaian formatif apabila mencapai taraf penguasaan sekurang-kurangnya 75% dari tujuan yang ingin dicapai.

6. Jadi sama sekali bukan tujuan memberi nilai pada siswa.

b. Penilaian Subsumatif dan Sumatif

1. Penilaian subsumatif adalah penilaian yang dilaksanakan setelah sejumlah satuan pelajaran tertentu diselesaikan, dan dilakukan pada perempatan atau tengah catur wualan .

2. Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan pada akhir catur wulan.

3. Siswa dinilai berhasil dalam bidang studi / subbidang studi tertentu selama catur wulan apabila nilai rapor bidang studi / subbidang studi tersebut sekurang-kurangnya 6 (enam).

4. Penilaian subsumatif atau sumatif dilakuakan dengan mempergunakan tes hasil belajar, kuisioner ataupun cara yang lain yang sesuai.

5. Hasil penilaian subsumatif dan sumatif dinyatakan dalam rentang nilai 0 sampai 10.

6. Hasil penilaian subsumatif dan sumatif menjadi pertimbangan dalam menentukan nilai rapor.

c. Penilaian Kokulikuler

1. Penilaian kokulikuler adalah penilaian yang dilakukan terhadap hasil pekerjaan siswa terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada siswa terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada siswa dalam rangka memperdalam materi pelajaran yang diterima melalui intrakurikuler.

2. Kegiatan kokurikuler itu dapat berupa perkerjaan rumah, kliping, mengarang, penilaian sederhana dan lain-lain sejenisnya.

3. Nilai kegiatan kokulikuler menjadi bahan pertimbangan penentuan ketuntasan belajar seorang siswa untuk setiap satuan bahasa dan merupakan salah satu usaha untuk pelaksanaan program perbaikan atau pengayaan.

4. Nilai kokulikuler tidak untuk bahan pertimbangan pada penentuan nilai rapor.

d. Penilaian Ekstrakurikuler

1. Penilaian ekstrakurikuler terutama dilakukan terhadap hasil kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai tujuan untuk memperluas wawasan dan mendorong pembinaan nilai / sikap melalui penerapan lebih lanjut pengetahuan yang telah dipelajari. Dari berbagai bidang studi / subbidang studi antara lain berupa kegiatan :

· PKS ( Patroli Keamanan Sekolah )

· PMR ( Palang Merah Remaja )

· PRAMUKA ( Praja Muda Karana )

· Olah raga dan kesenian

· Drum band

2. Penilaian ekstrakurikuler didasarkan atas dasar pengamatan langsung oleh guru / petugas yang ditunjuk oleh kepala sekolah.

3. Hasil dari penilaian ekstrakurikuler dinyatakan secara kualitatif                   ( komentar ) yang ditulis dengan kualifikasi baik ( B ), cukup ( C ), dan kurang ( K ).

4. Nilai ekstrakurikuler tidak berfungsi sebagai nilai yang diperhitungkan untuk menentukan keberhasilan siswa, tetapi merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan untuk menentukan peringkat siswa.

II.4 Cara Pemberian Penilaian 

Ada dua cara penilaian yaitu cara kualitatif dan kuantitatif. Cara kualitatif yaitu penyajian hasil penilaian dengan mengunakan bentuk verbal, misalnya baik sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali. Cara kuantitatif yaitu penyajian hasil penilaian dengan menggunakan angka dengan berpegang pada rentangan angka satu sampai dengan sepuluh.

II.4.1 Proses Perhitungan Nilai
Proses perhitungan nilai pada Sekolah lanjut Tingkat Pertama Negeri I Garung menggunakan cara manual yang telah ditentukan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Adapun proses perhitungan nilai dilakuakn pada saat pembuatan laporan kemajuan belajar siswa adalah sebagai berikut :

1. Proses penentuan nilai akhir cawu untuk setiap mata pelajaran

Proses penentuan nilai setiap siswa untuk tiap mata pelajaran dilakukan berdasarkan rumus sebagai berikut :

 NR     =      RUH + 2UUB

                           3           

 NR    =  Nilai rapor (sudah dibulatkan)

UUB  =  Nilai ulangan umum bersama (belum dibulatkan)

RUH  =  Nilai rata-rata ulangan harian (belum dibulatkan), dengan rumus :

RUH  =          3A +  B

                            4

3A     =  3 Kali rata-rata ulangan harian

B       =   Rata-rata tugas

Pembulatan ini hanya digunakan untuk satu digit dibelakang koma. Nilai 0 sampai 4 di belakang koma dibulatkan ke bawah sedangkan 5 sampai 9 dibulatkan ke atas.

2.   Proses perhitungan nilai rata-rata per cawu

Proses perhitungan nilai rata-rata siswa juga masih dilakukan secara manual. Proses dilakukan sebelum penulisan nilai pada buku laporan kemajuan belajar siswa yang dilakukan oleh wali kelas. Untuk menentukan nilai rata-rata siswa ada beberapa ketentuan yaitu : 

· Rumus mencari rata-rata

Nilai rata-rata     =      ( N

                                               ( MP

(N
=  Jumlah nilai seluruh pelajaran

(MP
=  Jumlah mata pelajaran

· Rumus mencari peringkat ( ranking ) kelas tiap cawu

Dalam menentukan peringkat dalam satu kelas hanya dengan membandingkan rata-rata nilai siswa yang satu dengan yang lain. Kalau nilai rat-rata yang tertinggi maka akan menempati peringkat yang pertama, begitu seterusnya diurutkan sampai habis siswa. Peringkat siswa yang diharapkan adalah peringkat yang unik dalam arti bahwa setiap siswa mempunyai peringkat tersendiri dan tidak boleh ada dua siswa atau lebih mempunyai peringkat yang sama.

Peringkat siswa disusun terutama berdasarkan data akademik dan apabila berdasarkan data akdemik masih terdapat dua siswa atau lebih mempunyai peringkat yang sama, maka baru digunakan data non akademik. Oleh karena itu perlu disusun data akademik sebagai kriteria penyusun peringkat.

Jenis data akademik dan non akademik sebagai kriteria penyusunan peringkat adalah :

a. Jumlah nilai dalam catur wulan.

b. Jumlah nilai mata pelajaran Program Pendidikan Akademik dalam satu catur wulan.

c. Jumlah nilai Program Pendidikan Umum dalam satu catur wulan.

d. Nilai kegiatan ekstrakurikuler.

e. Jumlah kehadiran dalam catur wulan.

f. Jumlah ketidak hadiran tanpa izin.

g. Jumlah ketidak hadiran dengan izin.

II.4.2 Kriteri Kenaikan Kelas

Seorang siswa dinyatakan naik ke kelas yang lebih tinggi apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a.  Tidak ada nilai 3 ( tiga ) atau kurang dari 3 ( tiga ) pada catur wulan III.

b. Nilai rata-rata seluruh bidang studi  / subbidang studi pada catur wulan ke III sekurang-kurangnya memcapai 6,0 (enam koma nol ).

c. Hanya boleh ada 5 ( lima ) nilai kurang ( 5K ) dengan ketentuan :

1. Angka 4 dihitung 2 nilai kurang ( 2K )

2. Angka 5 dihitung 1 nilai kurang ( 1K )

d. Nilai untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan, Pendidikan Agama dan Bahasa Indonesia sekurang-kurangnya 6,0 ( enam kome nol ) pada catur wulan ke III

e. Kenaikan kelas dipertimbangkan berdasarkan rapor catur wulan III, dan kebijaksanaan guru.

II.4.3 Kriteria Tamat Belajar.

Seorang siswa dinyatakan berhasil menyelesaikan pendidikanya pada SLTP apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a. Tidak ada nilai tiga ( 3 ) atau kurang dari 3 ( tiga ) pada catur wulan III.

b. Nilai rata-rata seluruh bidang studi / subbidang studi pada catur wulan ke III sekurang-kurangnya mencapai 6,0 ( emam koma nol ).

c. Hanya boleh ada 4 ( empat ) nilai kurang ( 4K ) dengan ketentuan :

1.  Angka 4 dihitung 2 nilai kurang ( 2K )

1. Angka 5 dihitung 1 nilai kurang ( 1k )

d. Nilai untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan, Pendidikan Agama dan Bahasa Indonesia sekurang-kurangnya 6,0 ( enam koma nol ) pada catur wulan ke III
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